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Abstract

Hypertension is still a health problem in the elderly group. Increasing age is often accompanied by
degenerative diseases and health problems in the elderly group. For this reason, researchers are
interested in conducting research entitled the relationship of health education to elderly knowledge
about how to prevent hypertension at the Posyandu for the elderly in Sayur Matua, Saran Padang
Village, Simalungun Regency in 2020. This research was conducted in September - October 2020
with a population of 198 people while the sample used was 99 people. people using the formula
from Lemeshow's book using a simple random sampling technique. The results of this study state
that health education has a relationship with the knowledge of the elderly at the Sayur Matua
Elderly Posyandu in Saran Padang Village, Simalungun Regency in 2020, because the p value is
<0.05. It is hoped that it can increase the knowledge of elderly posyandu cadres about
hypertension and how to prevent it and increase the cadres' ability to provide counseling so that
counseling for the elderly is more effective. Educational institutions provide material for elderly
posyandu which is one of the basic health services through courses related to elderly services both
integrally and specifically in cases of hypertension in the elderly and how to prevent it. The results
of this study serve as preliminary data to conduct other research on the elderly with different
variables.
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Abstrak

Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan pada kelompok lansia. Peningkatan usia sering dikuti
penyakit degeneratif dan masalah kesehatan pada kelompok lanjut usia. Untuk itu peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul hubungan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan lansia
tentang cara pencegahan hipertensi di Posyandu lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kabupaten
Simalungun Tahun 2020. Penelitian ini dilakukan pada september - oktober 2020 dengan populasi
sebanyak 198 orang sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 99 orang dengan menggunakan
rumus dari buku Lemeshow dengan menggunakan tehnik simpel random sampling. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa pendidikan kesehatan mempunyai hubungan terhadap pengetahuan lansia di
Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kabupaten Simalungun Tahun 2020, karena p
value < 0,05. Diharapkan dapat dilakukan peningkatkan pengetahuan kader-kader posyandu lansia
tentang hipertensi dan cara pencegahannya serta meningkatkan kemampuan kader dalam
memberikan penyuluhan sehingga penyuluhan kepada lansia lebih efektif. Instansi Pendidikan
memberikan materi posyandu lansia yang merupakan salah satu pelayanan kesehatan dasar melalui
mata kuliah yang berhubungan dengan pelayanan lansia baik secara integral maupun secara khusus
kasus hipertensi pada lansia dan cara pencegahannya. Hasil penelitian ini sebagai data awal untuk
melakukan penelitian lainnya tentang lansia dengan variabel yang berbeda.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Lansia
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PENDAHULUAN

Data WHO tahun 2007 menunjukkan, diseluruh dunia sekitar 972 juta orang atau
26,4 % mengidap hipertensi dengan perbandingan 26,6 % laki-laki, dan 26,1 %
Perempuan. Angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2 % ditahun 2025. Dari
972 juta pengidap hipertensi, 333 juta berada di negara maju dan 639 sisanya berada di
negara berkembang termasuk di Indonesia (Andra, 2007). Penyakit hipertensi mengenai 16
juta orang di Inggris, 34 % pria dan 30 % wanita menyandang tekanan darah tinggi diatas
140/90 mmHg dan cenderung meningkat pada populasi seluruh dewasa (Anna, 2007).

Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia terus terjadi peningkatan. Hasil Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pada tahun 2000 sebesar 21 % menjadi 26,4 % dan
27,5 % pada tahun 2001 dan 2004. Selanjutnya, diperkirakan meningkat lagi menjadi 37 %
pada tahun 2015 dan menjadi 42 % pada tahun 2025. Menurut data Kementerian
Kesehatan RI tahun 2009 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi sebesar 29,6 % dan
meningkat menjadi 34,1 % tahun 2010. Data Dinas Kesehatan kota Semarang tahun 2009
menyebutkan prevalensi hipertensi sebesar 12,85 % dengan jumlah kasus sebanyak 2063
(Apriany, 2012).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 menunjukkan bahwa penderita
hipertensi yang berusia diatas 18 tahun mencapai 25,8 % dari jumlah keseluruhan
penduduk Indonesia. Dari angka tersebut, penderita hipertensi perempuan lebih banyak 6
% dibanding laki-laki. Sedangkan yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan hanya mencapai
sekitar 9,4 %. Ini artinya masih banyak penderita hipertensi yang tidak terjangkau dan
terdiagnosa oleh tenaga kesehatan dan tidak menjalani pengobatan sesuai anjuran tenaga
kesehatan. Hal tersebut menyebabkan hipertensi sebagai salah satu penyebab kematian
tertinggi di Indonesia (Riskesdas, 2013).

Hipertensi merupakan penyebab utama gagal jantung, stroke dan gagal ginjal.
Hipertensi merupakan resiko morbiditas dan mortalitas yang dipengaruhi oleh gangguan
emosi, obesitas, konsumsi alkohol yang berlebihan, minum kopi yang berlebihan dan juga
keturunan. Hipertensi disebut sebagai “pembunuh diam-diam” karena penderita hipertensi
sering tidak menampakkan gejala (Brunner & Suddarth, 2012). Hipertensi tidak dapat
sembuh dengan sendirinya. Penelitian klinis menunjukkan bahwa orang keturunan Afrika
memiliki tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang berkulit putih,
diakrenakan orang berkulit hitam memiliki kadar renin yang lebih rendah. Hipertensi
cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Sekitar 50 persen populasi orang
yang berusia lebih dari 60 tahun di Inggris mengalami tekanan darah tinggi (Anna, 2007).

Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan pada kelompok lansia. Peningkatan
usia sering dikuti penyakit degeneratif dan masalah kesehatan pada kelompok lanjut usia.
Hipertensi salah satu penyakit degeneratif yang sering dijumpai pada kelompok lansia
(Kuswhardani, 2007). Faktor usia lanjut dapat mengakibatkan terjadinya hipertensi akibat
dari adanya perubahan struktural dan fungsional sistem pembuluh perifer yang
bertanggungjawab terhadap tekanan darah (Brunner & Suddarth, 2012). Kondisi
berkurangnya kelenturan dari arteri utama karena faktor usia lanjut menyebabkan
mengerasnya dinding arteri sehingga aliran darah tidak dapat mengalir dengan lancar
(Wolff, 2008). Pada usia lanjut angka penyandang tekanan darah tinggi lebih banyak lagi
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dialami oleh lebih dari separuh populasi orang berusia diatas 60 tahun Tekanan darah
berfluktuasi sepanjang hari. Hipertensi atau tekanan darah tinggi dapat menjadi masalah,
yang membuat sistem sirkulasi dan organ yang mendapat suplai darah menjadi tegang. Bila
tekanan darah tinggi tidak dikontrol dengan baik, maka dapat terjadi serangkaian
komplikasi serius dan penyakit kardiovaskular (Anna, 2007).

Tingginya peran keluarga dan masyarakat dalam perawatan Lansia serta adanya
pergeseran pelayanan kesehatan di rumah sakit ke pelayanan di komunitas, memberi
tantangan tersendiri kepada perawat dalam rangka memberikan pelayanan yang
komprehensif kepada Lansia. Sasaran keper komawatan komunitas meliputi bayi baru
lahir, pra sekolah dan Balita, remaja, dewasa, masa reproduksi (hamil, bersalin, nifas),
interval, klimakterium yang berada di dalam keluarga dan masyarakat, yang pada dasarnya
menggunakan prinsip kebidanan komunitas dengan sifat pelayanan kesehatan yaitu
promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif (Meilani, 2009).

Salah satu pelayanan kesehatan di masyarakat adalah Posyandu Lansia atau
Kelompok Usia Lanjut (POKSILA) adalah suatu wadah pelayanan bagi usia lanjut di
masyarakat, dimana proses pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat
bersama Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), lintas sektor pemerintah dan non-
pemerintah, swasta, organisasi sosial dan lain-lain, dengan menitik beratkan pelayanan
pada upaya promotif dan preventif. Kegiatan Posyandu lansia dilaksanakan oleh kader-
kader kesehatan yang telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dari puskesmas
mengenai pelayanan kesehatan dasar. Untuk mewujudkan tujuan Posyandu tersebut maka
perlu diikuti dengan mutu pelayanan kesehatan yang berkualitas oleh kader posyandu.
Beberapa faktor yang berhubungan dengan pengetahuan kader tentang pelayanan
Posyandu Lansia, diantaranya, dukungan tokoh masyarakat, pendidikan kesehatan,
pelatihan-pelatihan kesehatan dan pekerjaan kader sendiri. Tujuan umum dari Posyandu
Lansia adalah meningkatkan kesejahteraan Lansia melalui kegiatan Posyandu Lansia yang
mandiri dalam masyarakat (Depkes RI, 2009).

Desa Saran Padang berada di Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun. Desa
Saran Padang memiliki Posyandu Lansia dengan nama Sayur Matua yang merupakan
sebuah pelayanan kesehatan dasar untuk memberikan pelayanan berkualitas bagi lansia.
Kegiatan Posyandu lansia Sayur Matua Desa Saran Padang yang sering dilakukan adalah
senam lansia dan memberikan pendidikan kesehatan melalui penyuluhan pada setiap
selesai senam lansia dengan topik yang berhubungan dengan kehidupan lanisa dan
peningkatan kesehatan pada lanisa. Dari pendataan yang dilakukan peneliti maka didapat
jumlah lansia di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang sebanyak 198 orang.
Dari hasil pemeriksaan rutin yang dilakukan pada lansia saat datang ke posyandu, dengan
mengukur tanda-tanda vital maka didapati 25 orang lansia mengalami hipertensi.

Berdasarkan data prevalensi yang terdapat pada posyandu lansia tersebut maka
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan lansia tentang cara pencegahan hipertensi di posyandu lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan Kesehatan

Pendidikan kesehatan merupakan suatu bentuk tindakan mandiri keperawatan untuk
membantu klien baik individu, kelompok, maupun masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatannya melalui kegiatan pembelajaran yang didalamnya perawat sebagai perawat
pendidik (Suliha,dkk, 2002). Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan kesehatan adalah
upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau melakukan
tindakan-tindakan untuk memelihara, dan meningkatkan taraf kesehatannya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan adalah suatu bentuk kegiatan dengan
menyampaikan materi tentang kesehatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku sasaran.

Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh melalui mata dan telinga.

Menurut Pudjawidjana dalam Caiwardana (2012), pengetahuan adalah reaksi dari
manusia atas rangsangan dari alam sekitar melalui persentuhan melalui objek dengan
indera. Pengetahuan merupakan hasil yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan
sebuah objek tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010), pengetahuan
adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan pembelajaran yang dipengaruhi oleh faktor
dari dalam seperti motivasi dan faktor dari luar berupa sarana informasi.

Menurut Ngatimin dalam Caiwardana (2012), pengetahuan adalah sebagai ingatan
atas bahan-bahan yang telah dipelajari dan mungkin ini menyangkut tentang mengikat
kembali sekumpulan bahan yang luas dari hal-hal yang terperinci oleh teori tetapi apa yang
diberikan menggunakan ingatan akan keterangan yang sesuai. Pengetahuan merupakan
hasil dari usaha manusia untuk tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, insaf,
mengerti dan pandai (Salam, 2003).

Lanjut Usia (Lansia)

Menua (menjadi tua) adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan lahan
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti dan mempertahankan fungsi
normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan
yang diderita. Proses menua merupakan proses yang terus menerus (berlanjut) secara
alamiah dimulai sejak lahir dan umumnya dialami pada semua makhluk hidup (Nugroho
Wahyudi, 2000). Usia lanjut adalah suatu proses alami yang tidak dapat dihindari (Azwar,
2006).

Menua atau menjadi tua adalah suatu keadaaan yang terjadi didalam kehidupan
manusia. Proses menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya dimulai dari suatu
waktu tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan proses
alamiah, yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap kehidupannya, yaitu anak, dewasa
dan tua. Tiga tahap ini berbeda, baik secara biologis maupun psikologis. Memasuki usia
tua berarti mengalami kemunduran, misalnya kemunduran fisik yang ditandai dengan kulit

Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS

188 T AMPAN)



JUDUL ARTIKEL LENGKAP ANDA
Maswanl, Sri Wahyuni Tarigan2, Josep Lubis3, Efrin Syafrina4, Firdasari

yang mengendur, rambut memutih, gigi mulai ompong, pendengaran kurang jelas,
pengelihatan semakin memburuk, gerakan lambat dan figure tubuh yang tidak proporsional
(Nugroho, 2006).

Hipertensi

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah, terhambat
sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkannya (Sustrani, 2006).

Hipertensi atau darah tinggi adalah penyakit kelainan jantung dan pembuluh darah
yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah. WHO (World Health Organization)
memberikan batasan tekanan darah normal adalah 140/90 mmHg, dan tekanan darah sama
atau diatas 160/95 mmHg dinyatakan sebagai hipertensi. Batasan ini tidak membedakan
antara usia dan jenis kelamin (Marliani, 2007).

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten dimana tekanan
sistoliknya di atas 140 mmHg dan diastolik di atas 90 mmHg. Pada populasi lansia,
hipertensi didefinisikan sebagai tekanan sistolik 160 mmHg dan tekanan diastolik 90
mmHg (Rohaendi, 2008).

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah cross sectional yaitu merupakan rancangan penelitian
dengan melakukan pengamatan pada saat bersamaan (Hidayat.A.A, 2009). Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran hubungan antara pendidikan kesehatan tentang
hipertensi terhadap pengetahuan lansia tentang hipertensi di Posyandu Lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kabupaten Simalungun tahun 2020

Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang
Kabupaten Simalungun.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada September - Oktober 2020

Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Posyandu Lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kabupaten tahun 2020, yaitu sebanyak 198 orang.

b. Sampel
Sampel adalah subset (bagian) dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu
sehingga dianggap dapat mewakili populasinya (Arikunto, 2010). Besar sampel dalam
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penelitian ini adalah sebagian populasi dijadikan sampel. Berdasarkan buku Lemenshow
maka rumusnya sebagai berikut :

. N.Z?% o, P(1—P)
(N-1).d?+Z% e, PA-P)

Keterangan :
n Besar sampel
N = Besar populasi

Z1_0</2 = Nilai Z pada o 0,05 (1,96)
d = 0,05 (Tingkat kepercayaan 95%)
P = Proporsi kejadian (0,5)

Dari 198 jumlah Lansia yang menjadi populasi maka dapat diambil sampel sebagai

berikut :
_ 198.1,96.0,5(1 — 0,5)
~ (198 — 1)0,052 + 1,96.0,5(1 — 0,5)

97,02
~0,4925 + 0,49
97,02
0,9825
98,748092
n =99 orang

n

Jadi sampel dalam penelitian sebanyak 99 orang.

Untuk mendapatkan sampel sebanyak 99 orang maka dilakukan dengan tehnik
simple random sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel dengan cara acak sederhana
(Aziz A. Hidayat, 2009). Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan cara
pengundian sampai jumlah sampel terpilih sebanyak 99 orang lansia. Setiap lansia yang
terpilih menjadi sampel dijadikan sebagai objek penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses
pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data tergantung pada rancangan penelitian dan tehnik
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian (Nursalam, 2008). Penelitian ini
menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data. Yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
Sebelum kuesioner dibagikan ke responden terlebih dahulu peneliti menjelaskan mengenai
tujuan, manfaat dan prosedur penelitian yang akan dilakukan dan meminta kesediaannya
untuk berpartisipasi menjadi responden penelitian. Jika calon responden bersedia maka
responden dimintakan untuk menandatangani persetujuan menjadi responden.
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Etika Penelitian
Etika penelitian dengan memberikan penjelasan kepada calon responden tentang
tujuan penelitian dan prosedur pelaksanaan. Apabila calon responden bersedia maka calon
responden akan menandatangani lembar persetujuan (informed consent) menjadi
responden. Jika calon responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak boleh memaksa
dan harus menghormati hak-haknya (Autonomy). Kerahasiaan data calon responden dijaga
dengan tidak menuliskan nama lengkap pada instrumen penelitian namun hanya
menuliskan inisial saja (Anonimity).
Peneliti juga memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun
masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan akan dijamin kerahasiaannya
oleh peneliti (Confidentiality). Hanya sekelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada
hasil riset (Hidayat A.A, 2009)
1. Informed consent
Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan
memberikan lembar persetujuan. Informed consent diberikan sebelum penelitian
dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan
informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian,
mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia maka mereka harus menandatangani
lembar persetujuan.
2. Anonymity
Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam
penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan
nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3. Kerahasiaan
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil
penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang
telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti. Hanya kelompok data tertentu
akan dilaporkan pada hasil riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian mengenai hubungan pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan lansia tentang cara pencegahan hipertensi di posyandu lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020, dengan
99 responden maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Karakteristik Responden Menurut Umur

Gambaran karakteristik responden menurut umur di posyandu lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020, dengan
99 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Distribusi frekuensi responden menurut umur di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa
Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1 55 — 64 tahun 31 31,3
65 — 70 tahun 38 38,4
3 >70 tahun 30 30,3
Total 99 100

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh data responden mayoritas mempunyai umur 65 — 70
tahun yaitu sebanyak 38 orang (38,4 %) sedangkan minoritas mempunyai umur > 70 tahun
yaitu sebanyak 30 orang (30,3 %).

Menururt Kuswhardani (2007), hipertensi masih menjadi masalah kesehatan pada
kelompok lansia. Peningkatan usia sering dikuti penyakit degeneratif dan masalah
kesehatan pada kelompok lanjut usia. Hipertensi salah satu penyakit degeneratif yang
sering dijumpai pada kelompok lansia. Faktor usia lanjut dapat mengakibatkan terjadinya
hipertensi akibat dari adanya perubahan struktural dan fungsional sistem pembuluh perifer
yang bertanggungjawab terhadap tekanan darah (Brunner & Suddarth, 2012).

b. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Gambaran karakteristik responden menurut jenis kelamin di posyandu lansia Sayur
Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020,
dengan 99 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin di Posyandu Lansia Sayur Matua
Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Karakteristik Frekwensi (n) Persentase (%)
1 Laki-laki 32 32,3
2 Perempuan 67 67,7
Total 99 100

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh data responden mayoritas mempunyai jenis kelamin
perempuan Yyaitu 67 orang (67,7 %) sedangkan minoritas mempunyai jenis kelamin laki-
laki yaitu 32 orang (67,7 %).

Menurut survey yang dilakukan oleh Word Health Organization (WHO) pada tahun
2000, jumlah penduduk dunia yang menderita hipertensi untuk pria sekitar 26,6% dan
wanita sekitar 26,1% dan diperkirakan pada tahun 2025 jumlahnya akan meningkat
menjadi 29,2% (Apriany, 2012).
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c. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan

Gambaran karakteristik responden menurut pekerjaan di posyandu lansia Sayur
Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020,
dengan 99 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden menurut pekerjaan di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa
Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Pensiunan PNS 23 23,2
2 Pedagang/Wiraswasta 23 23,2
3 Petani 23 23,2
4 Pegawai Swasta 12 12,2
5 Tidak bekerja 18 18,2
Total 99 100

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh data responden mayoritas mempunyai pekerjaan
sebagai pensiunan PNS vyaitu sebanyak 23 orang (23,2 %), pedagang/wiraswasta yaitu
sebanyak 23 orang (23,2 %), petani yaitu sebanyak 23 orang (23,2 %) sedangkan minoritas
sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 12 orang (12,2 %).

Menurut Rohaendi (2008), sebagai pertimbangan gerontologis dimana terjadi
perubahan struktural dan fungsional pada system pembuluh perifer bertanggungjawab pada
perubahan tekanan darah yang terjadi pada usia lanjut. Perubahan tersebut meliputi
aterosklerosis, hilangnya elastisitas jaringan ikat dan penurunan dalam relaksasi otot polos
pembuluh darah, yang pada gilirannya menurunkan kemampuan distensi dan daya regang
pembuluh darah. Konsekuensinya, aorta dan arteri besar berkurang kemampuannya dalam
mengakomodasi volume darah yang dipompa oleh jantung (volume sekuncup)
mengakibatkan penurunan curang jantung dan peningkatan tahanan perifer maka beban
kerja mempengaruhi kejadian hipertensi pada lansia.

d. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan

Gambaran karakteristik responden menurut pendidikan di posyandu lansia Sayur
Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020,
dengan 99 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden menurut pendidkan di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa
Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Karakteristik Frekwensi (n) Persentase (%)
1 SD 14 14,1
2 SMP 36 36,4
3 SMA 36 36,4
4 Perguruan Tinggi 13 13,1
Total 99 100
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Berdasarkan Tabel 4. diperoleh data responden mayoritas mempunyai pendidikan
SMP vyaitu sebanyak 36 orang (36,4 %), pendidikan SMA yaitu sebanyak 36 orang (36,4
%) sedangkan minoritas mempunyai pendidikan Perguruan Tinggi yaitu sebanyak 13 orang
(13,1 %).

Menurut Stanley (2006), menua merupakan proses penurunan fungsi struktural tubuh
yang diikuti penurunan daya tahan tubuh. Setiap orang akan mengalami masa tua, akan
tetapi penuaan pada tiap seseorang berbeda-beda tergantung pada berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Pendidikan menyangkut pengetahuan yang didapat selama hidup maka
semakin tinggi pendidikan semakin baik dalam proses pencegahan terjadinya hipertensi
dan sebaliknya.

e. Karakteristik Responden Menurut Diberikannya Pendidikan Kesehatan

Gambaran karakteristik responden menurut diberikan pendidikan kesehatan tentang
hipertensi di posyandu lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau
Kabupaten Simalungun Tahun 2020, dengan 99 responden dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden menurut diberikannya pendidkian kesehatan tentang
hipertensi di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan
Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Pernyataan Frekwensi (n) Persentase (%)
1 Pernah 54 54,5
2 Tidak Pernah 45 45,5
Total 99 100

Berdasarkan Tabel 55. diperoleh data responden mayoritas pernah mendapat
pendidikan kesehatan yaitu sebanyak 54 orang (54,5%) sedangkan minoritas tidak pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan yaitu sebanyak 45 orang (45,5%).

Menurut Depkes RI (2009), suatu wadah pelayanan bagi usia lanjut di masyarakat
yang dilaksanakan oleh kader-kader kesehatan yang telah mendapatkan pendidikan dan
pelatinan dari puskesmas mengenai pelayanan kesehatan dasar yang bertujuan untuk
kesejahteraan lansia. Wadah tersebut merupakan tempat pemberian pendidikan kesehatan
kepada lansia yang diharapkan hipertensi yang sering terjadi pada lansia dapat ditangani
dengan baik.

f. Karakteristik Responden Menurut Pengetahuan

Gambaran karakteristik responden menurut pengetahuan tentang hipertensi di
posyandu lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten
Simalungun Tahun 2020, dengan 99 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 6. Distribusi frekuensi responden menurut pengetahuan tentang hipertensi di Posyandu
Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau
Kabupaten Simalungun Tahun 2020

No Pernyataan Frekwensi (n) Persentase (%)
1 Baik 35 35,4
2 Cukup 44 444
3 Kurang 20 20,2
Total 99 100

Berdasarkan Tabel 6. diperoleh data responden mayoritas mempunyai pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 44 orang (44,4 %) sedangkan minoritas mempunyai pengetahuan
kurang yaitu sebanyak 20 orang (20,2 %).

Bila tekanan darah tinggi tidak dikontrol dengan baik, maka dapat terjadi
serangkaian komplikasi serius dan penyakit kardiovaskular, maka pengetahuan lansia
tentang hipertensi berpengaruh dalam menurunkan tingkat kematian pada lansia akibat
hipertensi (Anna, 2007).

g. Karakteristik Responden Menurut Hubungan Pendidikan Kesehatan Dengan
Pengetahuan Tentang Hipertensi
Gambaran karakteristik responden menurut Hubungan Pendidikan Kesehatan
Dengan Pengetahuan Lansia tentang hipertensi di posyandu lansia Sayur Matua Desa
Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020, dengan 99
responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Distribusi frekuensi responden menurut Hubungan Pendidikan Kesehatan Dengan
Pengetahuan Lansia tentang hipertensi di Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang
Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020

Pengetahuan
No Egsiw;f:: Baik Cukup Kurang Jih % vaTue
f % f % f %
1 | Pernah 30 | 30,3 | 21 | 21,2 3 3 54 | 545
2 | Tidak Pernah | 5 51 23 | 232 | 17 | 17,2 | 45 | 455 0,000
Total 35 | 354 | 44 | 444 | 20 | 20,2 | 99 100

Dari hasil tabel 7. diatas dapat diketahui bahwa dari 54 responden (54,5 %) yang
pernah mendapatkan pendidikan kesehatan mayoritas mempunyai pengetahuan baik yaitu
30 orang (30,3 %) minoritas mempunyai pengetahuan kurang yaitu 3 orang (3 %), dari 45
orang (45 %) yang tidak pernah mendapatkan pendidikan kesehatan mayoritas mempunyai
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 23 orang (23,2 %) minoritas mempunyai pengetahuan
baik yaitu sebanyak 5 orang (5,1 %).

Dari hasil uji chisquare tabel silang pendidikan kesehatan dengan pengetahuan maka
didapat nilai p value 0,000. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan mempunyai
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hubungan terhadap pengetahuan lansia di posyandu lansia Sayur Matua Desa Saran Padang
Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020, karena p value < 0,05.

Menurut data Kementerian Kesehatan RI (2009) menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi di Indonesia terus terjadi peningkatan. Peningkatan ini dapat terjadi karena
kurangnya pengetahuan individu dalam mencegah terjadinya hipertensi. Pengetahuan
didapat dari berbagai sumber, termasuk melalui penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh
petugas kesehatan baik di rumah sakit, puskesmas maupun sentra pelayanan kesehatan
lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan lansia tentang cara pencegahan hipertensi di posyandu
lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun
Tahun 2020 dengan 99 responden maka maka dapat dibahas sebagai berikut :

Hubungan Pendidikan Kesehatan Dengan Pengetahuan Lansia tentang hipertensi di
Posyandu Lansia Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau
Kabupaten Simalungun Tahun 2020.

Dari hasil tabel 5.7 diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
mempunyai hubungan terhadap pengetahuan lansia di posyandu lansia Sayur Matua Desa
Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun Tahun 2020, karena p value
< 0,05.

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin
mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka
seseorang akan cenderung mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media
massa. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan
seseorang berpendidikan tinggi, maka orang tersebut semakin luas pengetahuannya
(Efendi, 2011 ).

Pendidikan kesehatan dapat bermanfaat agar lansia dapat menetapkan masalah dan
kebutuhan mereka sendiri, memahami apa yang dapat mereka lakukan terhadap
masalahnya, dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan dukungan dari
luar dan memutuskan kegiatan yang paling tepat guna untuk meningkatkan taraf hidup
sehat dan kesejahteraan masyarakat sehingga kesejahteraan lansia terpenuhi.

PENUTUP

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mayoritas responden mempunyai umur 65 — 70 tahun yaitu sebanyak 38 orang (38,4
%) sedangkan minoritas mempunyai umur >70 tahun yaitu sebanyak 30 orang (30,3
%).

b. Mayoritas responden mempunyai jenis kelamin perempuan yaitu 67 orang (67,7 %)
sedangkan minoritas mempunyai jenis kelamin laki-laki yaitu 32 orang (67,7 %).

c. Mayoritas responden mempunyai pekerjaan sebagai pensiunan PNS yaitu sebanyak
23 orang (23,2 %), pedagang/wiraswasta yaitu sebanyak 23 orang (23,2 %), petani
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yaitu sebanyak 23 orang (23,2 %) sedangkan minoritas sebagai pegawai swasta yaitu
sebanyak 12 orang (12,2 %).

d. Mayoritas responden mempunyai pendidikan SMP yaitu sebanyak 36 orang (36,4
%), pendidikan SMA vyaitu sebanyak 36 orang (36,4 %) sedangkan minoritas
mempunyai pendidikan Perguruan Tinggi yaitu sebanyak 13 orang (13,1 %).

e. Mayoritas responden pernah mendapat pendidikan kesehatan yaitu sebanyak 54
orang (54,5 %) sedangkan minoritas tidak pernah mendapatkan pendidikan kesehatan
yaitu sebanyak 45 orang (45,5 %).

f. Mayoritas responden mempunyai pengetahuan cukup yaitu sebanyak 44 orang (44,4
%) sedangkan minoritas mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 20 orang
(20,2 %).

g. Dari hasil uji chisquare tabel silang pendidikan kesehatan dengan pengetahuan maka
didapat nilai p value 0,000. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
mempunyai hubungan terhadap pengetahuan lansia hubungan pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan lansia tentang cara pencegahan hipertensi di Posyandu Lansia
Sayur Matua Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau Kabupaten Simalungun
Tahun 2020, karena p value < 0,05.
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